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SUMMARY

KHOIRIAH FAHMI. The Application Of Organic Fertilizer Empty Fruit Bunch
on the Growth and Yield of Watermelon (Citrullus vulgaris Schard) (Supervised
by EDWIN WIJAYA and MUHAMMAD AMMAR).

Watermelon is a fruit of a herba plant that grows vines that originated in
Africa, then growth rapidly to many countries in both tropical and subtropical
regions. The objective of this research was to know the effect organic fertilizer
empty fruit bunches of oil palm on the growth and yield of watermelon. This
research was conducted at the experimental station of Faculty of Agriculture,
University of Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatera, from March
through May 2015. The design that used in this study is a Randomized Block
Design (RBD) consisting of 9 treatments and 3 replications. The treatments were
Control (without fertilizer) (Pg), NPK fertilizer 800 kg Ha™ (P.), chicken manure
fertilizer 12 tons Ha™ (P,), the empty fruit bunches of oil palm compost of 3 tons
Ha® (Ps), the empty fruit bunches of oil palm compost of 6 tons Ha™ (P,), the
empty fruit bunches of oil palm compost of 9 tons Ha® (Ps), the empty fruit
bunches of oil palm compost of 12 tons Ha™ (Pg), the empty fruit bunches of oil
palm compost of 15 tons Ha™ (P;), the empty fruit bunches of oil palm compost of
18 tons Ha™ (Pg). The results showed that used of inorganic (16:16:16) 800 Kg
Ha™ can be substituted with organic fertilizer chicken manure 12 tons Ha™ or the
empty fruit bunches of oil palm compost of 3 tons Ha™ (Ps) gave the best yield of

watermelon.
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RINGKASAN

KHOIRIAH FAHMI. Pemberian Pupuk Organik Tandan Kosong Kelapa Sawit
terhadap Pertumbuhan dan Produksi tanaman semangka (Citrullus vulgaris
Schard) ( oleh EDWIN WIJAYA dan MUHAMMAD AMMAR).

Semangka merupakan tanaman buah berupa herba yang tumbuh merambat yang
berasal dari Afrika, kemudian berkembang dengan pesat ke berbagai negara baik
di daerah tropis maupun subtropis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk organik tandan kosong kelapa sawit terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman semangka. Penelitian ini dilaksanakan di
kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan llir,
Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian dimulai bulan Maret sampai dengan
Mei 2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan, dan diulang sebanyak 3 kali
sehingga didapat 27 unit perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 4 tanaman.
Perlakuan dalam penelitian ini yaitu Kontrol (tanpa pupuk) (Po), Pupuk NPK
mutiara 800 Kg Ha™ (Py), Pupuk kotoran ayam 12 ton Ha™ (P,), pupuk tandan
kosong kelapa sawit 3 ton Ha™* (Ps), pupuk tandan kosong kelapa sawit 6 ton Ha™
(P.), pupuk tandan kosong kelapa sawit 9 ton Ha® (Ps), pupuk tandan kosong
kelapa sawit 12 ton Ha™ (Ps), pupuk tandan kosong kelapa sawit 15 ton Ha™ (P;),
pupuk tandan kosong kelapa sawit 18 ton Ha™ (Ps). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Penggunaan pupuk anorganik 800 kg Ha™ dapat di subsitusi dengan pupuk
organik kotoran ayam 12 ton Ha™ atau pupuk tandan kosong kelapa sawit 3 ton
Ha™* dan perlakuan pupuk tandan kosong kelapa sawit 3 ton Ha™* (Ps) memberikan

hasil terbaik terhadap produksi tanaman semangka.

Kata kunci : Semangka, pupuk organik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Semangka merupakan tanaman buah berupa herba yang tumbuh
merambat. Tanaman ini berasal dari Afrika, kemudian berkembang dengan pesat
ke berbagai negara baik di daerah tropis maupun subtropis, seperti: Afrika
Selatan, Cina, Jepang, dan Indonesia. Tanaman semangka bersifat semusim,
tergolong cepat berproduksi karena umurnya hanya sampai 6 bulan. Di samping
itu buah semangka mengandung air dan gizi yang tinggi, dalam setiap 100 g
daging buah semangka terdapat 92 g air, 28 kalori, 0,5 g protein, 6,9 ¢
karbohidrat, disamping itu juga mengandung, 0,3 mg serat, 7 mg Ca, 12 mg P, 0,2
mg Fe, 590 Vitamin A dan 6 mg Vitamin C, disamping buah untuk dikosumsi
segar, bijinya juga dapat dijadikan salah satu produk industri makanan ringan
seperti kuaci (Suwandi, 2002).

Tingkat dan kualitas produksi semangka di Indonesia masih tergolong
rendah. Perkembangan produksi tanaman semangka di Indonesia tahun 2009
mencapai 474.327 ton. Namun pada tahun 2010 produksi semangka hanya
mencapai 348.631 ton. Banyak varietas unggul yang dikembangkan oleh petani di
Indonesia, tetapi umumnya benih semangka masih diimpor dari luar negeri,
seperti Jepang, Taiwan dan Eropa. Semangka utamanya dikonsumsi dalam
keadaan segar sehingga harus segera dipasarkan setelah dipanen. Selain itu,
tanaman ini memerlukan input tinggi dalam teknik budidayanya. Hal ini
disebabkan antara lain karena tanah yang keras, miskin unsur hara dan hormon,
pemupukan yang tidak berimbang, serangan hama dan penyakit tanaman,
pengaruh cuaca (iklim), serta teknis budidaya petani (Diyansyah, 2013).

Untuk mendukung pertumbuhan dan hasil yang optimal, tanaman sangat
memerlukan pemupukan. Ada dua jenis pupuk yang saat ini banyak digunakan
yaitu pupuk anorganik (kimia) dan pupuk organik. Pupuk kimia mampu

meningkatkan produktivitas tanah dalam waktu yang singkat tetapi
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mengakibatkan kerusakan pada struktur tanah. Salah satu jenis pupuk majemuk
adalah NPK mutiara. (Sutanto, 2002).

Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang sudah diramu sedemikian rupa
oleh pabrik, sehingga dapat langsung digunakan. NPK adalah tiga unsur hara yang
mutlak harus ada dan dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak,sehingga
sejak dahulu pupuk yang diproduksi diutamakan yang mengandung nitrogen,
fosfor dan kalium (N,P,K) (Lingga dan Marsono, 2007).

Pupuk organik memiliki kelebihan yaitu melepaskan unsur hara secara
perlahan-lahan sehingga mempunyai efek residu dalam tanah dan bermanfaat bagi
tanaman berikutnya seperti pupuk tandan kosong kelapa sawit (TKKS) (Suprapto
dan Ariba, 2002).

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) melakukan teknologi pengomposan
dengan memanfaatkan hasil limbah pabrik menjadi kompos yang memiliki nilai
ekologi dan ekonomi yang tinggi. Bahan yang diperlukan untuk produksi kompos
tersebut adalah limbah tandan kosong kelapa sawit. Salah satu sumber pupuk
organik yang penting adalah limbah yang berasal dari industri pengolahan kelapa
sawit (Edhi, 2008).

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah limbah pabrik kelapa sawit
yang jumlahnya sangat melimpah. Setiap pengolahan 1 ton TBS menghasilkan
230 kg tandan kosong kelapa sawit. Pengolahan dan pemanfaatan TKKS oleh
pabrik kelapa sawit masih sangat terbatas. Alternatif lain dengan menimbun
untuk dijadikan mulsa di perkebunan kelapa sawit atau diolah menjadi kompos
(Hanum, 2009).

Keunggulan pupuk TKKS yaitu mengandung unsur hara yang dibutuhkan
tanaman antara lain K, P, Ca, Mg, C dan N. Pupuk TKKS dapat memperkaya
unsur hara yang ada di dalam tanah, dan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah. Selain itu pupuk TKKS memiliki beberapa sifat yang
menguntungkan antara lain membantu kelarutan unsur-unsur hara yang diperlukan
bagi pertumbuhan tanaman, mengurangi resiko sebagai pembawa hama dan
penyakit tanaman, merupakan pupuk yang tidak mudah tercuci oleh air yang
meresap dalam tanah dan dapat diaplikasikan pada setiap musim (Darnoko dan
Sigit, 2006).

Universitas Sriwijaya



Pupuk organik yang sering digunakan adalah pupuk kandang. Pupuk
kandang merupakan pupuk yang berasal dari berbagai macam kotoran hewan
ternak diantaranya pupuk kandang dari kotoran sapi, kotoran kambing/domba dan
kotoran ayam. Hakim et al., (1989) menjelaskan bahwa, pupuk kandang dapat
memperbaiki sifat fisik dengan cara membuat tanah menjadi gembur dan lepas
sehingga aerasi menjadi lebih baik serta mudah di resap oleh perakaran tanaman,
perbaikan sifat kimia tanah melalui meningkatkan unsur hara pada tanaman.
Unsur hara yang terhadap di dalam pupuk kandang sapi berkadar rata-rata 0,5%
N, 0,25% P,0s, 0,5% K,O. Selain unsur-unsur tersebut, pupuk kandang juga
mengandung karbon, magnesium, belerang. Pengaruh bahan organik pada sifat
biologi tanah adalah menambah energi yang diperlukan kehidupan
mikroorganisme tanah.

Berdasarkan penelitian Sudjianto dan Krestiani (2009), perlakuan
pemupukan NPK pada dosis 80 g per tanaman, memberikan hasil terbaik pada
tanaman melon terlihat dari berat buah per tanaman, per petak dan kadar gula
tertinggi.

Hasil penelitian Ariani (2009), tentang uji NPK (16:16:16) dan berbagai
mulsa pada tanaman cabai menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Jumlah buah
pertanaman dan berat buah pertanaman semakin meningkat dengan semakin
tingginya dosis pupuk NPK yang diberikan pada berbagai jenis mulsa. Pemberian
pupuk NPK 250 kg Ha® yang disertai dengan mulsa tandan kosong kelapa sawit
dan sekam padi secara nyata menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan
perlakuan lainnya.

Berdasarkan penelitian Hadinnupan (2012), menyatakan bahwa pemberian
kotoran ayam dengan takaran 20 ton Ha™ memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap jumlah buah dan berat buah segar mentimun yang menghasilkan rata-rata
4,98 buah per tanaman dan 898,58 g per tanaman.

Hanibal (1996), menyatakan bahwa pemberian kompos tandan kosong
kelapa sawit ini akan berpengaruh lebih baik lagi jika disertai dengan pemberian
pemberian pupuk kandang. Aplikasi penggunaan pupuk organik limbah kelapa
sawit telah dilakukan oleh Muliawan (2007) di lahan masyarakat kelurahan Pasar

Ambacang, Kecamatan Kuranji, Padang. Hasil penelitian menunjukkan dosis
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pupuk organik limbah kelapa sawit yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman terung adalah dosis 10 ton Ha™. Begitu juga dengan penelitian Febrina
(2008), di Kenagarian Kacang, Kabupaten Solok, menunjukkan bahwa dosis
pupuk organik limbah kelapa sawit 30 ton Ha™ dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi selada.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian pemberian
pupuk organik TKKS terhadap pertumbuhan dan produksi semangka (Citrullus

vulgaris).

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

semangka (Citrullus vulgaris Schard).

Hipotesis
Pemberian pupuk tandan kosong kelapa sawit pada dosis 3 ton Ha™ dapat

memberikan pertumbuhan dan produksi tanaman semangka terbaik.
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